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ABSTRAK 

 

Delfia             : Analisis Laporan Keuangan Pada KPPN Padang Tahun 

Anggaran 2011-2013  

Pembimbing : Henri Agustin, SE. M.Sc.AK   

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan 

KKPN Padang berdasarkan laporan keuangan tahun anggaran 2011-2013 dengan 

menggunakan analiasis asset dan mengetahui bagaimana kinerja keuangan KPPN 

dengan menggunakan analisis rasio keuangan.  

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif, dalam penelitian ini 

menghimpun dokumen-dokumen yang digunakan dalam menganalisis laporan 

keuangan berupa laporan arus kas, neraca, dan laporan realisasi anggaran yang 

dijadikan dasar untuk melihat bagaimana rasio keuangan dan analisis asset Tahun 

2011-2013 yang terjadi pada Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) 

Kota Padang.  

 

Hasil penelitian ini menyimpulkan kinerja keuangan KPPN padang tahun 

2011-2013 berdasarkan analisis asset menunjukan pertumbuhan asset yang kurang 

baik dikarenakan adanya penurunan asset dan kemunduran nilai asset yang 

disebabkan pengelolaan asset yang kurang terkendali. Sedangkan kinerja KPPN 

padang tahun 2011-2013 berdasarkan rasio likuiditas ( rasio lancar, rasio 

kas,working capital to total assets ratio dan rasio derajat desentralisasi) 

menunjukan kondisi likuiditas yang cukup baik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Akuntabilitas dari pemerintah merupakan salah satu indikasi tegaknya 

perekonomian suatu negara. Pemerintah yang akuntabel merupakan pemerintah 

yang dapat dipercaya dan bertanggungjawab dalam mengelola sumber daya 

publik. Sumber daya publik yang digunakan untuk membiayai pembangunan dan 

keberlangsungan roda pemerintah, dalam setiap sumber daya publik harus 

dipertanggungjawabkan kepada masyarakat. Pertanggungjawaban tersebut tidak 

cukup dengan laporan lisan saja, namun perlu didukung dengan laporan 

pertanggungjawaban tertulis berupa penyajian laporan keuangan atas kinerja yang 

telah dicapai. 

Salah satu cara untuk mengetahui kinerja pemerintah adalah dengan 

melakukan analisis laporan keuangan terhadap anggaran yang telah ditetapkan dan 

dilaksanakan. Sumber untuk melakukan analisis laporan keuangan adalah laporan 

keuangan utama yang terdiri dari neraca, laporan arus kas, dan laporan realisasi 

anggaran. Fungsi utama dari laporan keuangan adalah untuk memberikan 

informasi keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, laporan keuangan 

tersebut akan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi, social 

dan politik. 

Analisis laporan keuangan pada organisasi sektor publik dilakukan dengan 

cara membandingkan kinerja satu periode dengan periode sebelumnya 
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berdasarkan laporan keuangan. Menurut Mahmudi (2007) terdapat beberapa teknik 

dalam menganalisis laporan keuangan, yaitu antara lain: analisis aset, analisis 

kewajiban dan ekuitas, analisis pendapatan,dan analisis belanja. Terdapat berbagai 

jenis rasio yang dapat digunakan untuk mengevaluasi dan menggambarkan 

laporan keuangan. Hasil dari perhitungan rasio-rasio keuangan dapat digunakan 

untuk mengevaluasi kinerja keuangan organisasi sektor publik dan selanjutnya 

dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.  

Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) sebagai salah satu 

organisasi sektor publik selaku instansi vertikal di lingkungan Direktorat Jendral 

Perbendaharaan Departemen Keuangan Republik Indonesia yang menjalankan 

tugas dan fungsi sebagai Kuasa Bendahara Umum Negara (BUN) mempunyai 

peran penting dalam proses pencairan dana Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN), penatausahaan penerimaan negara dan pertanggungjawaban 

pelaksana anggaran. Sejalan dengan reformasi birokrasi dalam rangka menuju tata 

laksana kelola pemerintah yang baik (good governance), KPPN sebagai salah satu 

aparatur negara telah melakukan perubahan pradigma layanan dengan cara 

memberikan layanan yang cepat, tepat, akurat, tanpa biaya serta proses pekerjaan 

yang transparan (Dirjen Perbendaharaan, 2009). 

Analisis laporan keuangan menggunakan perhitungan rasio-rasio agar dapat 

mengevaluasi keadaan finansial pemerintah dimasa lalu, sekarang, dan masa yang 

akan datang. Rasio dapat dihitung berdasarkan sumber datanya yang terdiri dari 

rasio-rasio neraca yaitu rasio yang disusun dari data yang berasal dari neraca, 

rasio-rasio laporan laba-rugi yang disusun dari data yang berasal dari perhitungan 
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laba-rugi, dan rasio-rasio antar laporan yang disusun berasal dari data neraca dan 

laporan laba-rugi. Laporan keuangan perlu disusun untuk mengetahui apakah 

kinerja tersebut meningkat atau bahkan menurun dan didalam menganalisis 

laporan keuangan diperlukan alat analisis keuangan, salah satunya adalah dengan 

menggunakan rasio-rasio keuangan. Untuk menganalisis laporan keuangan KPPN 

Padang hanya bisa menggunakan rasio lancar, rasio kas, rasio working capital to 

assets, rasio utang terhadap ekuitas. Karena pada KPPN Padang hanya memiliki 

asset lancar dan hutang lancar  

Dari uraian di atas, penulis ingin mengetahui pelayanan KPPN menggunakan 

analisis laporan keuangan pada laporan keuangan KPPN Padang. Dikarenakan 

pada kantor KPPN tidak adaanya penganalisisan laporanan keuangan yang khusus 

terkait dengan laporan keuangan. Berkaitan dengan hal tersebut, maka penulis 

tertarik untuk mengambil judul penelitian “ANALISIS LAPORAN 

KEUANGAN PADA KPPN PADANG TAHUN ANGGARAN 2011-2013” 

(Analisis Aset dan Analisis Rasio Keuangan). 

B. Identifikasi Masalah  

a. Analisis asset karena pada tiap pos-pos asset memperlihatkan seberapa 

besar kenaikan atau penurunan pos pada asset setiap tahunya. 

b. Rasio lancar membandingkan antara aktiva lancar yang dimiliki 

pemerintah daerah dengan utang jangka pendek. 

c. Rasio kas membandingkan antara kas yang tersedia dalam pemerintah 

dibagi dengan utang lancar. 
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d. Rasio cepat membandingkan antara aktiva lancar setelah dikurangi 

persediaan dengan utang lancar. 

e. Rasio solvabilitas mengukur kemampuan pemerintah daerah dalam memenuhi 

keseluruhan kewajibnya. 

f. Rasio utang terhadap ekuitas guna mengetahui bagian dari setiap rupiah 

ekuitas yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan utang.  

C. Batasan masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah dan agar peneliti lebih focus dan 

terarah, maka penulis perlu membatasi masalah yang kana diteliti yaitu 

menganalisis asset, mengukur rasio keuangan dengan menggunkan rasio 

lancar, rasio kas, rasio working capital to asset, dan rasio utang terhadap 

ekuitas.   

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka permasalahan yang 

dapat dirumuskan adalah: 

a. Bagaimana kinerja keuangan KPPN Padang berdasarkan laporan 

keuangan tahun anggaran 2011-2013 menggunakan analisis aset? 

b. Bagaimana kinerja keuangan KPPN padang berdasarkan laporan 

keuangan tahun anggran 2011-2013 menggunakan analisis rasio keuangan 

(rasio lancar, rasio kas, rasio working capital to asset dan rasio hutang 

terhadap ekuitas) ? 
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E. Tujuan Penelitian 

a. Mahasiswa dapat mempraktekan ilmu yang didapat dari bangku 

perkuliahan lapangan seperti instansi pemerintah serta dapat menambah 

keterampilan mahasiswa yang tidak didapat dari bangku perkuliahan. 

b. Untuk mengetahui kinerja keuangan KPPN Padang berdasarkan laporan 

keuangan tahun anggaran 2011-2013 menggunakan analisis aset. 

c. Untuk mengetahui kinerja keuangan KPPN Padang berdasarkan laporan 

keuangan tahun anggaran 2011-2013 menggunakan analisis rasio keuangan. 

F. Manfaat Penelitian  

a. Bagi penulis 

Sebagai bahan penyusunan Tugas Akhir yang merupakan salah satu syarat 

lulusnya diperkuliahan serta memberi pengetahuan untuk 

memperhitungkan bagaimana kinerja keuangan KPPN Padang lewat 

analisis aset dan analisis rasio keuangan. 

b. Bagi Instansi Pemerintah 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran dan informasi mengenai 

penggunaan analisis laporan keuangan untuk mengetahui kinerja 

keuangan KPPN Padang berdasarkan laporan keuangan tahun anggaran 

2011-2013. 

c. Bagi Akademik  

Hasil penelitian ini memberikan gambaran dan informasi mengenai 

penggunaan analisis laporan keuangan pada organisasi sektor publik dan 

penambahan referensi bacaan khususnya bagi mahasiswa Fakultas  

Ekonomi.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A.  Defenisi Laporan Keuangan 

 Menurut Mahmudi (2007: 11), laporan keuangan adalah informasi yang 

disajikan untuk membantu stakeholders dalam membantu keputusan social, 

politik dan ekonomi, sahingga keputusan yang diambil bisa berkualitas  

Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2003: 49), laporan keuangan 

perusahaan  merupakan salah satu sumber informasi yang penting disamping 

informasi lain seperti informasi industri, kondisi perekonomian, pangsa pasar 

perusahaan, kualitas manajemen dan lainnya (Dwi Prastowo D dan Rifka Juliati 

2002: 8). 

Laporan keuangan adalah laporan yang dirancang untuk para pembuat 

keputusan, terutama pihak luar perusahaan, mengenai posisis keuangan dan hasil 

usaha perusahaan (Soemarso, 2002: 34). 

 Dari beberapa pengertian laporan keuangan, maka dapat diambil kesimpulan 

pengertian laporan keuangan merupakan suatu informasi yang penting 

menggambarkan posisi keuangan dan dampak keuangan dari transaksi 

organisasisektor swasta (perusahaan) atau organisasi sektor publik sebagai dasar 

dalam pengambilan keputusan yang berkualitas. 

 

 



7 
 

 
 

B. Tujuan Laporan Keuangan  

Laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan informasi yang 

menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu 

perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dan pengambilan 

keputusan ekonomi (Prastowo dan Juliati, 2002: 5). 

Menurut Mahmudi (2007: 4), adapun secara garis besar tujuan penyajian 

laporan keuangan bagi pemerintah daerah adalah: 

a. Untuk memberikan informasi yang bermanfaat dalam pembuatan keputusan 

ekonomi, social dan politi. 

b. Untuk alat akuntabilitas publik. 

c. Untuk memperikan informasi yang digunakan dalam mengevaluasi kinerja 

manajerial dan organisasi. 

Tujuan laporan keuangan menurut SAP (Standar Akuntansi Pemerintah) 

dalam 

Mahmudi (2007: 45), antara lain: 

a) menyediakan informasi mengenai kecukupan penerimaan selama periode 

berjalan unttuk membiayai seluruh pengeluaran. 

b) Menyediakan informasi mengenai kesesuaian cara memperoleh sumber daya 

ekonomi dan alokasinya dengan anggaran yang ditetapkan dan peraturan 

perundang 

c) Menyediakan informasi mengenai jumlah sumber daya ekonomi yang 

digunakan dalam kegiatan entitas pelaporan serta hasil-hasil yang telah 

dicapai. 
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d) Menyediakan informasi mengenai bagaimana entitas pelaporan mendanai 

seluruh kegiatannya dan mencukupi kebutuhan kasnya. 

e) Menyediakan informasi mengenai posisi keuangan dan kondisi entitas 

pelaporan berkaitan dengan sumber-sumber penerimaannya, baik jangka 

pendek maupun jangka panjang, termasuk yang berasal dari pungutan pajak 

dan pinjaman. 

f) Menyediakan informasi mengenai perubahan posisi keuangan entitas 

pelaporan, apakah mengalami kenaikan atau penurunan, sebagai akibat yang 

dilakukan selama periode pelaporan. 

Kesimpulan dari tujuan laporan keuangan adalah laporan keuangan bertujuan 

menyajikan atau memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja dan 

perubahan posisi keuangan yang bermanfaat dalam pembuatan keputusan, laporan 

keuangan juga merupakan alat akuntabilitas publik. 

C. Laporan Keuangan Organisasi Sektor publik  

Laporan keuangan pemerintah daerah disusun untuk menyediakan informasi 

yang relevan mengenai posisi keuangan dan seluruh transaksi yang dilakukan oleh 

pemerintah daerah selama satu periode pelaporan (Darise, 2008: 238). 

Dalam Mahmudi (2007: 61), jenis laporan keuangan pokok yang harus dibuat 

pemerintah daerah meliputi: 

a. Neraca. 

b. Laporan Realisasi Anggaran (LRA). 

c. Laporan Arus Kas (LAK). 

d. Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK). 
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e. Laporan Keuangan BUMD. 

Dari kelima jenis laporan tersebut, biasanya dipublikasikan di media massa 

hanya tiga laporan utama saja, yaitu: neraca, laporan realisasi anggaran dan 

laporan arus kas. Pengertian dari tiga laporan utama, antara lain: 

a) Pengertian Neraca   

Neraca adalah laporan keuangan yang dapat memberi informasi tentang 

sumber-sumber daya yang dimiliki perusahaan dan sumber perbelanjaan untuk 

meperolehnya (Soemarso, 2002: 34). 

 Neraca yaitu suatu laporan yang disusun dengan tujuan untuk menggambarkan 

posisi (kondisi) keuangan perusahaan pada suatu waktu tertentu (snapshot 

keuangan perusahan), yang meliputi aset perusahaan dan klaim atas aset tersebut 

(meliputi hutang dan saham sendiri). 

Neraca pemerintah daerah memberikan informasi bagi pengguna laporan 

mengenai posisi keuangan berupa aset, kewajiban dan ekuitas dana pada tanggal 

neraca tersebut dikeluarkan (Mahmudi, 2007: 62). 

Neraca pemerintah daerah merupakan laporan yang memperlihatkan posisi 

keuangan pemerintah daerah mengenai aset, kewajiban dan ekuitas dana pada 

tanggl tertentu (Darise, 2008: 240). 

Dari beberapa pengertian neraca, dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian 

neraca adalah laporan keuangan yang menggambarkan posisi keuangan dari 

organisasi sektor publik atau organisasi sektor swasta dan memberikan informasi 

bagi penggunanya dalam periode tertentu.  
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b) Pengertian Laporan Realisasi Anggaran 

Menurut Bastian (2007: 387), laporan realisasi anggaran adalah laporan yang 

menggambarkan selisih antara jumlah yang dianggarkan dalam APBD diawal 

periode dengan jumlah yang telah direalisasikan dalam APBD diakhir periode. 

Laporan realisasi anggaran pemerintah daerah merupakan laporan yang 

menyajikan ikhtisar sumber, alokasi, dan pemakaian sumber daya ekonomi yang 

dikelola oleh pemerintah daerah, yang menggambarkan perbandingan antara 

anggaran dan realisasi dalam satu periode pelaporan (Darise, 2008: 239).  

Laporan realisasi anggaran mengungkapkan kegiatan keuangan pemerintah 

pusat/daerah yang menunjukan ketaatan terhadap APBD/APBN (KSAP, 2005: 

PSAP 0109). Menurut Mahmudi (2007: 67), laporan realisasi anggaran terdiri dari 

empat elemen (pos) utama, yaitu: pendapatan, belanja, transfer, surplus/defisit, 

pembiayaan, dan selisih lebih pembiayaan anggaran (siLPA). 

Kesimpulan yang dapat diambil dari beberapa pengertian laporan realisasi 

anggaran adalah laporan keuangan yang menyajikan perbandingan antara 

anggaran dari organisasi sektor publik dan juga menyajikan ikhtisar sumber, 

alokasi, dan penggunaan sumber daya ekonomi. 

c) Pengertian laporan arus kas 

 Laporan arus kas menggambarkan/menunjukan gerakan uang kas yaitu 

sumber-sumber penerimaan dan penggunaan uang kas dalam periode yang 

bersangkutan (Riyanto dan Munawir, 1976: 63). 

Menurut Bastian (2007: 380), laporan arus kas adalah laporan menggambarkan 

perubahan posisi kas dalam suatu periode akuntansi. 
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Laporan arus kas menyajikan informasi mengenai sumber, penggunaan, 

perubahan kas dan setara kas selama satu periode akuntansi, dan saldo kas dan 

setara kas pada tanggal pelaporan (Darise, 2008: 245). 

Menurut Mahmudi (2007: 71), laporan arus kas dibagi dalam empat aktivitas 

utama, yaitu: arus kas dari operasi, arus kas dari aktivitas investasi, arus kas dari 

aktivitas pembiayaan, dan arus kas dari aktivitas non anggaran. 

Laporan arus kas menyajikan informasi penerimaan dan pengeluaran kas 

selama periode tertentu yang diklasifikasikan berdasarkan aktivitas operasi, 

investasi aset non keuangan, pembiayaan dan non anggaran (KSAP, 2005: PSAP 

035). 

Kesimpulan dari beberapa pengertian laporan arus kas merupakan laporan yang 

menggambarkan posisi dan perubahan posisi kas dari arus kas masuk dan keluar 

berdasarkan aktivitas operasi, investasi aset non keuangan, pembiayaan dan non 

anggaran pada organisasi sektor publik atau organisasi sektor swasta.   

D. Analisis Laporan Keuangan 

a. Defenisi Analisis Laporan Keuangan  

Menurut soemarso (2002: 21), analisis laporan keuangan (financial statement 

analisis) pada hakikatnya adalah menghubungkan angka-angka yang terdapat 

dalam laporan keuangan dengan angka lain atau menjelaskan arah perubahannya. 

Analisis laporan keuangan tidak lain merupakan suatu proses untuk 

membedah laporan keuangan kedalam unsur-unsurnya, menelaah masing-masing 

unsur tersebut dan menelaah hubungan diantara unsur tersebut, dengan tujuan 
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untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang baik dan tepat atas laporan 

keuangan itu sendiri (Prastowo dan juliati, 2002: 52). 

Menurut Mahmudi (2007: 9), analisis dimaksudkan untuk membantu 

bagaimana cara memahami laporan keuangan, bagaimana mengevaluasi laporan 

keuangan dan bagaimana menggunakan informasi keuangan untuk pengambilan 

keputusan. 

Kesimpulan dari pengertian analisis laporan keuangan adalah suatu proses 

analisis atau penelaahan atau mempelajari laporan keuangan untuk memperoleh 

pemahaman danpengertian yang baik dan tepat untuk pengambilan keputusan 

pada organisasi sektor public atau organisasi sektor swasta.   

b. Tujuan analisis laporan keuangan 

Menurut Prastowo dan Juliati (2002: 53), analisis laporan keuangan dilakukan 

untukmencapai beberapa tujuan, misalnya: 

a) Dapat digunakan sebagai alat screening awal dalam memilih alternatif 

investasi atau merger. 

b) Sebagai alat fore castingmengenai kondisi dan kinerja keuangan dimassa 

datang. 

c) Sebagai proses diagnosis terhadap masalah manajemen, operasi atau 

masalah lainnya. 

d) Sebagai alat evaluasi terhadap manajemen. 

c. Metode Analisis Laporan Keuangan  

a) AnalisisVertikal  

 yaitu apabila laporan keuangan yang dianalisis hanya meliputi satu periode 

atau satu saat saja, yaitu dengan membandingkan antara pos yang satu dengan pos 
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lainnya dalam laporan keuangan tersebut, sehingga hanya akan diketahui keadaan 

keuangan atau hasil operasi pada saat itu saja. 

b) Analisis Horisontal 

Analisis Horisontal yaitu analisis dengan melakukan perbandingan laporan 

keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat, sehingga akan diketahui 

perkembanganya. Menurut Prastowo dan Juliati (2002), secara umum metode 

analisis laporan keuangan dapat di klasifikasikan menjadi dua klasifikasi, yaitu: 

 

1. Metode Analisis Horisontal (dinamis) 

Metode Analisis Horisontal (dinamis) adalah metode analisis yang dilakukan 

dengan cara membandingkan laporan keuangan untuk beberapa tahun (periode), 

sehingga dapat diketahui perkembangan dan kecenderungannya. 

2. Metode Analisis Vertikal (statis) 

Metode analisis vertikal (statis) adalah metode analisis yang dilakukan dengan 

cara menganalisis laporan keuangan pada tahun (periode) tertentu, yaitu dengan 

membandingkan antara pos satu dan pos lainnya pada laporan keuangan yang 

sama untuk tahun (periode) yang sama 

d.  Analisis Laporan Keuangan Sektor Publik 

Adapun pihak yang berkepentingan dengan analisis laporan keuangandaerah 

menurut Widodo dalam Halim (2007: 232), antara lain: 

a). Dewan Peerwakilan Rakyat Daeerah (DPRD) sebagai wakil dari pemilik 

daeerah (Masyarakat)  

b). Pihak esekutif sebagai landasan dalam menyususn APBD berikutnya. 
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c). Pemerintah pusat atau provinsi sebagai bahan masukan dalam membina 

pelaksanaan pengelolaan keuangan daerah. 

d). Masyarakat dan kreditur, sebagai pihak yang akan turut memiliki saham 

pemerintah daerah, bersedia member pinjaman ataupun membeli obligasi.  

e. Teknik Analisis Laporan Keuangan Organisasi Sektor Publik 

Menurut Mahmudi (2007), teknik analisis laporan keuangan organisasi sektor 

publik adalah sebagai berikut: 

a). Analisis Aset 

Analisis aset dilakukan untuk mengetahui lebih dalam tentang kekayaan dan 

potensiekonomi pemerintah sehingga dari informasi tersebut masyarakat dapat 

menilai berbagaihal, misalnya seberapa menarik melakukan investasi di wilayah 

itu, bagaimanakah skalaekonomi pemerintah daerah dan kondisi keuangannya. 

b). Analisis Kewajiban dan Ekuitas Dana 

Analisis utang sangat penting bagi calon pemberi pinjaman (kreditor) dalam 

membuat keputusan kredit, sedangkan bermanfaat untuk mengetahui beban utang, 

kesinambungan fiskal, dan kesehatan keuangan pemerintah daerah.  

Analisis struktur ekuitas dana bermanfaat untuk mengetahui proporsi dari 

utang terhadap ekuitas dana. Struktur ekuitas yang baik mencerminkan adanya 

harmonisasi antara sumber pembiayaan eksternal dengan pembiayaan internal. 

Informasi komposisiekuitas dana bermanfaat untuk mengetahui orientasi alokasi 

dana pemerintah daerah yaitu seberapa besar dana yang ditanamkan untuk 

operasional rutin, dan seberapa dalam bentuk investasi. 
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c). Analisis Pendapatan 

Analisis pendapatan daerah dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja 

pemerintah daerah dalam melaksanakan anggaran. Secara umum realisasi 

pendapatan daerah dinilai baik apabila melampaui target anggaran, sebab 

anggaran pendapatan merupakan batas minimal yang harus dicapai daerah. 

d). Analisis Belanja 

Analisis belanja sangat penting dilakukan untuk mengevaluasi apakah 

pemerintah daerah telah menggunakan APBD secara ekonomis, efisien, dan 

efektif (value for money). Belanja daerah perlu memperoleh perhatian lebih besar 

karena belanja daerah lebih rawan mengalami kebocoran anggaran dibandingkan 

kebocoran pada sisi pendapatan. 

e). Analisis Pembiayaan 

 Informasi pembiayaan penting untuk menilai apakah keputusan pembiayaan 

yang dilakukan pemerintah daerah sudah tepat. Stuktur pembiayaan pemerintah 

daerah juga bisa menggambarkan rentan tidaknya keuangan daerah yang juga 

berpengaruh pada tingkat rasio daerah. 

f). Analisis Laporan Arus Kas 

Dalam membaca dan memahami laporan arus kas, fokus perhatian hendaknya 

tidak ditujukan pada jumlah kenaikan atau penurunan kas selama satu periode, 

karena jumlah arus kas neto saja kurang memberi informasi yang bermakna. Yang 

paling penting justru informasi dari masingmasing komponen arus kas secara 

individual. 
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E. Analisis Aset  

Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan atau dimiliki pemerintah 

sebagai akibat dari peristiwa oleh pemerintah sebagai akibat dari peristiwa masa 

lalu dan dari mana manfaat ekonomi dan atau sosial di masa depan diharapkan 

dapat diperoleh, baik oleh pemerintah maupun masyarakat, serta dapat diukur 

dalam satuan uang, termasuk sumber daya non keuangan yang diperlukan untuk 

penyediaan jasa bagi masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang dipelihara 

karena alasan sejarah atau budaya (Mahmudi, 2007: 97). 

Analisis Aset terdiri dari beberapa teknik, menurut Mahmudi (2007) antara  

teknik tersebut lain: 

a). Analisis Pertumbuhan Tiap-tiap Pos Aset dalam Neraca 

Tujuan melakukan perbandingan nilai tiap-tiap pos aset dalam neraca adalah 

untuk mengetahui perubahan posisi aset pemerintah daerah selama dua periode 

berturutan, apakah terjadi kenaikan ataukah penurunan. Secara umum, kenaikan 

aset tahun sekarang dari tahun sebelumnya memberikan kesan positif yang 

menunjukan adanya kemajuan atau pertumbuhan aset. Sebaliknya, apabila terjadi 

penurunan aset, maka itu berarti sinyal negative mungkin telah terjadi 

kemunduran, penurunan nilai aset, penggerogotan aset, dan inefisiensi dalam 

pengelolaan aset. 

Untuk mengetahui pertumbuhan tiap-tiap pos aset dapat menghitung dengan 

cara : 
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b). Analisis Proporsi Kelompok Aset Terhadap Total Aset 

Analisis proporsi kelompok aset terhadap total aset bermanfaat untuk melihat 

potret asset pemerintah daerah secara lebih global. Apakah kelompok aset tertentu 

terlalu besar sehingga kurang baik bagi kesehatan keuangan organisasi. Sebagai 

contoh, jika asset pemerintah daerah sebagian besar berupa aset lancar, maka hal 

itu kurang menguntungkan jika dilihat dari kacamata manajemen keuangan daerah 

dan manajemen kas karena keuangan terlalu likuid (overliquid). Sebaliknya, jika 

sebagian besar aset merupakan aset tetap, sementara itu aset lancar kecil, maka 

keadaan tersebut juga akan mengganggu likuiditas keuangan pemerintah daerah 

yaitu kondisi keuangan menjadi tidak likuid (illiquid). 

 Untuk menghitung proporsi kelompok aset terhadap total aset dapat 

menggunakan cara :            

                  

                      
      

 

c). Analisis Modal Kerja (Working Capital) 

Analisis modal kerja bermanfaat untuk menilai kecukupan keuangan pemerintah 

daerah dalam memenuhi kebutuhan pelaksanaan operasi rutin harian tanpa harus 

mencairkan investasi jangka pendek dan jangka panjang, menggunakan dana 

cadangan dan penggunaan pembiayaan lainnya. Analisis modal kerja merupakan 

suatu ukuran arus kas bukan sebagai rasio. Hasil analisis modal harus membarikan 

nilai positif. Secara umum, semakin tinggimodal kerja, maka likuiditas organisasi 

semakin baik. 
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     Rumus menghitung modal kerja yaitu: 

 

 

F. Analisis Rasio Keuangan 

Dalam Mahmudi (2007: 92), beberapa jenis rasio keuangan memang ada yang 

kurangrelevan untuk sektor publik, seperti analisis perputaran piutang, perputaran 

persediaan,perputaran aset, ROA, dan ROI. Rasiorasiotersebut lebih cocok untuk 

sektor bisnis yangmencari laba, karena tujuan menggunakan rasio tersebut adalah 

dalam rangka menilai kinerjakeuangan yang berhubungan dengan laba. 

Sementara itu, di sektor publik tidak tersedianyainformasi laba menyebabkan 

analisis rasio keuangan yang biasa digunakan di sektor bisnis tidakdapat 

diaplikasikan di sektor publik. Namun, ada juga analisis rasio keuanganyang 

dapatdigunakan baik di sektor bisnis maupun publik, seperti analisis likuiditas 

dan solvabilitas. 

Rasio-rasiokeuangan dalam analisis laporan keuangan pemerintah daerah, 

antara lain: 

a. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas menunjukan kemampuan pemerintah daerah untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Walaupun pemerintah daerah sudah menyusun 

anggaran kas, tetapi analisis likuiditas akan lebih bermanfaat bagi manajemen 

dibandingkan jika hanya berdasarkan pada anggaran kas saja. Untuk melakukan 

analisis rasio likuiditas ada beberapa rasio yang perlu dipelajari, yaitu: 
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1. Rasio lancar ( current ratio) 

Rasio lancar membandingkan antara aktiva lancar yang dimiliki pemerintah 

daerah pada tanggal neraca dengan utang jangka pendek. Rasio lancar merupakan 

ukuran standar untuk menilai kesehatan keuangan organisasi, baik organisasi 

bisnis maupun pemerintah daerah. Rasio ini menunjukan apakah pemerintah 

daerah memiliki aset yang mencukupi untuk melunasi utangnya. 

Nilai standar rasio lancar yang dianggap lancar adalah 2:1. Namun angka 

tersebut tidaklah mutlak, sangat tergantung karakteristik aset lancar dan utang 

lancar. Tetapi nilai minimal yang masih bisa diterima adalah 1:1, jika kurang dari 

itu maka keuangan organisasi tidak lancar. Dengan kata lain bahwa jika nilai 

aktiva lebih besar 2x lipat dari hutang lancar maka rasio lancar tersebut 2:1 dan di 

anggap lancar, apabila aktiva lancar dan hutan lancar memiliki jumlah yang sama 

besar maka rasio tersebut masih dianggap lancar karena 1:1 batas minimal rasio 

cepat dan membandingkan rasio satu  periode dengan periode sebelumnya, jika 

rasio satu periode lebih besar dibandingkan dengan rasio sebelumnya maka rasio 

tersebut dikatagorikan baik, jika sebaliknya maka rasio tersebut dianggap buruk. 

Rumus Rasio Lancar yaitu: 

              
             

            
 

 

2. Rasio Kas (Cash Ratio)  

Rasio kas membandingkan antara kas yang tersedia dalam pemerintah dibagi 

dengan utang lancar. Rasio kas bermanfaat untuk mengetahui kemampuan 
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pemerintah daerah dalam membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan kas 

yang dimiliki pemerintah daerah. 

Rumus Rasio Kas yaitu: 

           
   

            
 

 

3. Rasio Cepat (Quick Ratio)  

Rasio cepat membandingkan antara aktiva lancar setelah dikurangi persediaan 

dengan utang lancar. Rasio cepat mengindikasikan apakah pemerintah daerah 

dapat membayar utangnya dengan cepat. Semakin tinggi nilai rasio cepat maka 

semakin tinggi tingkat likuiditas keuangan. Nilai yang dianggap baik untuk rasio 

cepat adalah 1: 1. 

Rumus Rasio Cepat yaitu: 

             
                         

            
 

 

b. Rasio Solvabilitas 

 Rasio solvabilitas dapat digunakan untuk melihat kemampuan pemerintah 

daerah dalam memenuhi seluruh kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek 

maupun jangka panjang. 

Rumus Solvabilitas yaitu: 
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1. Rasio Utang Terhadap Ekuitas  

Rasio utang terhadap ekuitas adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui 

bagian dari setiap rupiah ekuitas dan yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan 

utang. Rasio utang terhadap ekuitas yang tinggi mengindikasi bahwa pemerintah 

daerah mungkin sudah kelebihan utang, dan harus segera mencari jalan untuk 

mengurangi utang. Semakin besar rasio ini menunjukan resiko pemberian utang 

semakin besar. 

Rumus Rasio Hutang Terhadap Ekuitas yaitu: 

                               
           

                   
 

 

4. Rasio Derajat Desentralisasi 

Rasio Derajat Desentralisasi Fiskal menghitung berdasarkan perbandingan 

antara jumlah Pendapatan Asli Daerah dengan total penerimaan daerah. Rasio ini 

menunjukan derajat kontribusi PAD terhadap total penerimaan daerah. Semakin 

tinggi kontribusi PAD maka semakin tinggi kemampuan pemerintah daerah dalam 

penyelenggaraan desentralisasi.  

Rumus rasio ini yaitu:  
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G. Analisis Pertumbuhan Belanja  

Analisis pertumbuhan belanja bermanfaat untuk mengetahui 

perkembangan belanja dari tahun ke tahun. Pada umumnya belanja 

memiliki kecendrungan untuk selalu naik.  

Rumus Analisis Pertumbuhan Belanja yaitu: 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Analisis laporan keuangan (analisis aset dan analisis rasio keuangan) pada 

laporan keuangan KPPN Padang tahun anggaran 2011-2013 memperoleh hasil 

penelitian yang dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Kinerja keuangan KPPN Padang tahun 2011-2013 berdasarkan analisis 

aset menunjukan pertumbuhan aset yang kurang baik. Dilihat dari tabel 

perbandingan nilai pos aset neraca KPPN Padang tahun  2011-2013 

mengalami penurunan yang signifikan, dalam hasil perbandingan nilai 

pos aset neraca KPPN Padang menunjukan angka yang negatif .  

2. Kinerja KPPN Padang tahun 2011-2013 berdasarkan analisis rasio 

keuangan menunjukan adanya penurunan asset. Pada tahun 2013 

mengalami penurunan yang sangat signifikan menunjukan penurunan 

kinerja di bandingkan pada tahun 2011-2012. Berdasrakan rasio 

likuiditas (rasio lancar, rasio kas, rasio cepat, dan working capital to total 

assets ratio) menunjukan kondisi likuiditas yang cukup baik. Tampak 

tiga tahun kebelakang hasil rasio likuiditas dan rasio solvabilitas berada 

dikisaran aman dari hasil tiap tahun yang ditunnjukan pada bab-bab 

sebelumnya. Hasil rasio utang (rasio utang terhadap ekuitas dana) 

menunjukan angka yang masih berada pada kisaran aman, namun dari 

tahun ke tahun rasio utang mengalami peningkatan dan hal ini 
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menunjukan adanya peningkatan utang yang dibebankan pada ekuitas 

dana KPPN Padang.  

3. Analisis pendapatan dengan menggunkan Rasio Derajat Desentralisasi 

menunjukan kemampuan keuangan yang sangat baik, karena pada 

dasarnya Rasio Desentralisasi >50 kemampuan keuangan daerahnya 

dianggap sangat baik. 

4. Analisis Pertumbuhan Belanja mengalami kenaikan dari tahun ke tahun, 

ini menunjukan KPPN Padang tidak bisa mengendalikan pengeluaran 

dengan sebaik mungkin.   

B. Saran  

Analisis laporan keuangan (analisis aset dan analisis rasio keuangan) pada 

tahun anggaran 2011-2013 memperoleh hasil penelitian yang telah diuraikan pada 

Bab terdahulu, maka dapat ditemukan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil perhitungan analisis aset KPPN Padang tahun 2011-

2013 menunjukan pertumbuhan aset yang tidak stabil, maka hendaknya 

KPPN Padang dapat memperbaiki pertumbuhan aset dengan cara 

meningkatkan kondisi nilai pos pada Aset lancar dan mengontrol 

pengeluaran tiap-tiap pos aset agar tidak terjadinya penurunan aset tiap 

tahunnya pada perbandingan nilai pos aset neraca KUN KPPN Padang 

dapat menunjukan angka yang positif .  

2. Berdasrkan perhitungan analisis rasio keuangan KPPN Padang tahun 

2011-2013 menunjukan kondisi kinerja yang baik pada tahun 2011, maka 

untuk mempertahankan dan meningkatkan likuiditas dan solvabilitas 

KPPN Padang hendaknya meningkatkan penerimaan khususnya 
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meningkatkan penerimaan dari sektor pajak agar tidak terjadi penurunan 

kinerja seperti yang teerjadi pada tahun 2012 dan 2013. Berdasarkan rasio 

utang terhadap ekuitas dana yang mengalami peningkatan tiap tahun, 

maka hendaknya KPPN Padang berusaha mengurangi utang dengan 

mengoptimalkan aset lancar untuk melunasi utang dan membuat batas 

atau standar maksimal jumlah utang yang aman bagi KPPN Padang 

selaku BUN.  

3. Dilihat dari Analisis Pertumbuhan Belanja, KPPN padang mengalami 

kenaikan belanja tiap tahunnya. Sebaiknya KPPN padang dapat mengatur 

pengeluaran sebaik mungkin dan dapat mengatur pengeluaran-

pengeluaran yang terjadi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


